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INMENDAGRI ATUR AKTIVITAS NATARU

Presiden Ingatkan Ketidakpastian Global

"Kalau kita lihat di urusan kon-

sumsi, indeks keyakinan kon-

sumen sudah kembali pada posisi

normal kembali seperti sebelum

pandemi. Kemudian juga retail

and sales index sudah mulai

merangkak naik menguat seiring

pelonggaran mobilitas,"  kata

Presiden Jokowi dalam Pertemuan

Tahunan Bank Indonesia Tahun

2021 di Grand Ballroom Hotel

Fairmont, Jakarta Pusat, Rabu

(24/11).

Dikatakan, berdasarkan laporan

Kementerian Keuangan, capaian

pajak, bea dan cukai terpantau

berjalan baik. Namun, Presiden

mengingatkan untuk tetap mem-

perhatikan ketidakpastian global. 

Presiden juga mengapresiasi ja-

jaran pemerintah dalam ranah ke-

uangan atas kerja samanya dalam

menghadapi permasalahan selama

masa pandemi. Permasalahan ter-

sebut membutuhkan kehati-hatian

karena sulit untuk dikalkulasi.

Sementara itu terkait penangan-

an pandemi Covid-19, Menteri

Dalam Negeri Tito Karnavian me-

nerbitkan Instruksi Mendagri ten-

tang Pencegahan dan Penanggu-

langan Coronavirus Disease 2019

pada saat Natal 2021 dan Tahun

Baru 2022 (Nataru). Inmendagri

No 62 Tahun 2021 mulai berlaku

24 Desember 2021 sampai 2

Januari 2022.

Mendagri menginstruksikan

agar kepala daerah mengaktifkan

kembali fungsi Satgas Penanganan

Covid-19 di masing-masing ling-

kungan, baik tingkat provinsi, ka-

bupaten/kota, kecamatan, kelurah-

an/desa, maupun Rukun Tetangga

(RT)/Rukun Warga (RW) paling

lama pada 20 Desember 2021. 

Selain itu, menerapkan protokol

kesehatan (prokes) yang lebih ke-

tat dengan pendekatan 5M (mema-

kai masker, mencuci tangan pakai

sabun/hand sanitizer, menjaga

jarak, mengurangi mobilitas, dan

menghindari kerumunan) dan 3T

(testing, tracing, treatment). Peme-

rintah Daerah juga diinstruksikan

melakukan percepatan pencapaian

target vaksinasi, terutama vaksi-

nasi lansia, sampai akhir Desem-

ber 2021.

Gubernur, walikota, dan bupati

diinstruksikan melakukan sosiali-

sasi peniadaan mudik Natal dan

tahun baru kepada warga dan ma-

syarakat perantau yang berada di

wilayahnya. Apabila terdapat pe-

langgaran, dilakukan pemberian

sanksi sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Instruksi lainnya, melaksanakan

pengetatan dan pengawasan pro-

kes di gereja/tempat ibadah pada

saat perayaan Natal 2021, tempat

perbelanjaan dan tempat wisata

lokal dengan memberlakukan ke-

bijakan sesuai pada Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) Level 3. ASN, TNI, Polri,

karyawan BUMN dan swasta sela-

ma periode tersebut juga dilarang

cuti. (Sim/Ati)-d
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DIHANTAM OMBAK LAUT SELATAN

Kapal Terbalik, 3 Nelayan Selamat

implikasi perubahan sosial, ekonomi, dan politik

yang semakin cepat. Selain profesional, guru

mestinya juga dituntut menjadi sahabat terbaik

bagi anak didiknya. Sekolah harus menye-

nangkan sehingga murid akan nyaman.

Tuntutan ini mutlak karena menurut Gordon

Stokes, 80% kesulitan belajar berasal dari

stres. Demikian pula menurut Rose and

Mitchell (1997) 82% anak-anak usia 5-6 tahun

memiliki penilaian diri yang positif terhadap ke-

mampuan belajar, namun penilaian ini menurun

sampai 18% pada usia 18 tahun akibat

berbagai sebab.

Terbitnya Undang-undang Tentang Guru dan

Dosen yang mengharuskan setiap guru harus

memiliki sertifikat memunculkan pertanyaan

singkat : siapa yang harus menyertifikasi?

Orang pasti akan menoleh dan menjawab : ya

LPTK! Namun persoalan tetap mengekori.

Karena LPTK di negeri ini telah berubah ke-

lamin--setidaknya mereka memperluas kewe-

nangannya dengan menambah Ôilmu murniÕ

(sebuah istilah guyonan untuk membedakan-

nya dengan ilmu kependidikan). Pertanyaan

yang mengemuka kemudian adalah, jika LPTK

telah menjadi universitas dan memperluas ke-

wenangannya, apakah mereka dapat diper-

caya masih memiliki keahlian ÔkhususÕ di bidang

ilmu kependidikan ? 

Pada tahun 1990-an di KR ini, saya menulis

tentang padanan IKIP dengan AKABRI (waktu

itu). Karena militer adalah profesi  yang khas

yang tidak dapat digantikan seseorang yang ti-

dak pernah mendapatkan pendidikan khusus

tentang kemiliteran, maka pemerintah tidak be-

rani main-main. Misalnya mengizinkan pendiri-

an AKABRI Swasta, atau setidaknya mendiri-

kan AKABRI di berbagai tempat.

Untuk mendapatkan keahlian khusus harus

dikembangkan sistem pembelajaran yang spe-

sifik, detail, dan teliti. Mulai dari kurikulum, sis-

tem rekrutmen mahasiswa, sistem rekrutmen

staf pengajar, metoda pembelajarannya, dan

sebagainya. Pendidikan tidak sekadar mena-

namkan keahlian dan keterampilan kepada

seseorang. Namun juga pandangan hidup dan

nilai-nilai kehidupan.

Menyebut kata ÔprofesiÕ meminta banyak kon-

sekuensi, yang membentang mulai dari : sistem

pendidikan guru, sistem rekrutmen, penem-

patan, sistem pembinaan  karier, dan yang tak

kalah pentingnya : kesejahteraan guru  yang

layak. Sebenarnya tanpa dicanangkannya pun,

semua orang tahu bahwa guru itu sebuah pro-

fesi sama halnya dokter atau pengacara.

Houle (dalam Suyanto,2005) memberikan

ciri-ciri profesionalisme sebagai berikut : 1).

Harus memiliki landasan pengetahuan yang

kuat ; 2). Harus berdasarkan kompetensi indi-

vidu (bukan KKN) ; 3). Memiliki sistem seleksi

dan sertifikasi; 4). Ada kerja sama dan kom-

petisi yang sehat antarsejawat; 5). Adanya ke-

sadaran profesional yang tinggi; 6). Memiliki

konsep-konsep kode etik; 7). Memiliki sistem

sanksi profesi; 8). Adanya militansi individual;

dan 9). Memiliki organisasi profesi.

Berbeda dengan perwira militer dan Polri

yang dihasilkan dari satu sumber yang jelas di-

awasi, dibiayai secara ÔaduhaiÕ. Pan pola rekrut-

men yang hampir standar, institusi penghasil

guru sangat beragam. Bahkan tahun 90-an,  di

Jawa, hampir di setiap kabupaten memiliki lem-

baga penghasil guru, baik yang melalui tatap

muka, jarak jauh, atau yang hanya nebeng di

gedung SD.

Masalahnya kini universitas eks IKIP sudah

tidak memusatkan dirinya lagi sebagai lembaga

khusus yang menghasilkan guru (bermutu).

Pertanyaannya, perlukah kini ada lembaga

khusus tidak memusatkan perhatiannya kepa-

da ilmu kependidikan, ilmu pendidikan, dan ilmu

keguruan? Ini mengingat pesatnya perubahan

zaman. (Penulis adalah Guru Besar Unnes

Semarang, mengajar calon guru)-d
WONOSARI (KR) - Perahu

nelayan yang tengah melaut di per-

airan selatan Kapanewon Girisubo

Gunungkidul, Rabu (24/11), terba-

lik. Seluruh penumpang  yakni

Anton (41) sebagai tekong (pemilik

perahu), Ristianto (35) dan Zaenal

Arifin (41), selamat, namun dalam

keadaan  terluka. 

Koordinator SAR Satlinmas

Wilayah I Provinsi DIY Sunu Han-

doko Bayu Segara SIP menyata-

kan,  kejadian tersebut dilaporkan

beberapa saat setelah kapal de-

ngan ketiga penumpang melaut. 

"Dari laporan itu kami langsung

melakukan pertolongan dengan

menerjunkan Tim SAR berikut

peralatannya," katanya.

Berdasarkan kesaksian nelayan

setempat, perahu tersebut be-

rangkat dari Pelabuhan Sadeng se-

kitar pukul 06.00 WIB. 

Ketiga nelayan dalam perahu

bermaksud menarik jaring  pe-

nangkap lobster di Tebing Bu-

bukan Kalurahan Songbanyu

Girisubo. 

Saat menarik jaring itulah, per-

ahu dihantam gelombang tinggi

hingga perahu yang mereka

tumpangi terbalik dekat tebing. 

Gelombang laut saat kejadian

mengalami kenaikan cukup kuat,

sehingga perahu berbobot kurang

dari 10 gross tersebut terhempas

dan akhirnya terbalik menghan-

tam tebing.  

"Dari ketiga penumpang, ada

satu yakni Anton mengalami luka

serius dan dilarikan ke Puskesmas

terdekat," ujarnya. 

Anggota SAR langsung melaku-

kan evakuasi. Proses evakuasi di-

lakukan dengan kembali memba-

likan perahu ke dalam posisi semu-

la kemudian menguras air yang

memenuhi lambungnya.    (Bmp)-f

JAKARTA (KR) - Presiden Joko Widodo (Jokowi)

mengimbau seluruh masyarakat untuk tetap waspada ter-

hadap ketidakpastian global yang tengah terjadi.

KR-Dok SAR Satlinmas Korwil I DIY

Tim SAR bersiap melakukan evakuasi di perairan Pantai Sadeng.


